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Abstract  

Education and development is one of the efforts that can be made by organizations in order to improve the education, skills, 
competencies and performance of their employees, therefore education and training (training) for an organization must be 
seen as a long-term investment in the field of human resources. Civil servants as state apparatus are required to provide good 
service to the community, to maintain the survival of an agency it needs to be supported by human resources who have a 
leadership spirit, have skills, have high creativity. The quality of work of civil servants (PNS) is considered inadequate and is 
below the expected quality standards, such as slow service delivery to the general public, lack of coordination of several jobs, 
lack of respect for working hours, discipline and working time, all of which indicate that the quality of civil servants (PNS) 
needs to be addressed. Qualified, highly motivated human resources who are willing to work together in teams will be the 
key to organizational success. The objectives of this community service activity are to provide education, training and 
employee development to improve the quality of public services, develop managerial capacity, strengthen ethics and 
morality, and improve employee leadership. Participants who participated in this community service activity amounted to 50 
people. The material presented is about education, training (DIKLAT) and employee development to improve employee 
performance. The results of the training show that employees have an understanding of education, training and development 
to improve employee performance. This activity is expected to be able to improve employee performance so that services to 
the community also improve. 
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Abstrak 

Diklat dan pengembangan merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh organisasi dalam rangka meningkatkan     
pendidikan, keterampilan, kopentensi serta kinerja karyawan/pegawainya, oleh     karena itu pendidikan dan pelatihan (diklat) 
bagi suatu organisasi haruslah dipandang sebagai suatu investasi   jangka   panjang   dibidang   sumber daya manusia. 
Pegawai negeri sebagai aparatur negara dituntut memberi pelayanan yang baik kepada masyarakat, untuk mempertahankan 
kelangsungan hidup suatu instansi perlu didukung oleh sumber daya manusia yang mempunyai jiwa kepemimpinan, memiliki 
keterampilan, memiliki kreativitas yang tinggi. Kualitas kerja pegawai negeri sipil (PNS) dipandang kurang memadai dan 
berada di bawah standar kualitas yang diharapkan seperti lambatnya pemberian pelayanan kepada masyarakat umum, kurang 
terkoordinasinya beberapa pekerjaan, kurang menghargai jam kerja, disiplin dan waktu kerja yang semuanya 
mengindikasikan bahwa kualitas pegawai negeri sipil (PNS) perlu dibenahi. Sumber daya manusia yang berkualitas, 
bermotivasi tinggi dan mau bekerja sama dalam team akan menjadi kunci keberhasilan organisasi. Tujuan dari kegiatan 
pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan pendidikan, pelatihan dan pengembangan pegawai untuk meningkatkan 
kualitas pelayanan public, pengembangan kapasitas manajerial, penguatan etika dan moralitas, serta peningkatan 
kepemimpinan pegawai. Peserta yang mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat ini berjumlah 50 orang. Materi yang 
disajikan adalah mengenai pendidikan, pelatihan (DIKLAT) serta pengembangan pegawai untuk meningkatkan kinerja 
pegawai. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa pegawai memiliki pemahaman tentang pendidikan, pelatihan serta 
pengembangan untuk meningkatkan kinerja pegawai. Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan kinerja pegawai 
sehingga pelayanan kepada masyarakat juga meningkat. 

Kata kunci:  Pendidikan, Pelatihan, Pengembangan, Kinerja Pegawai, Pegawai Negri Sipil.  
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1. Pendahuluan  

Sumber daya manusia yang berkualitas adalah sumber 
daya manusia yang memiliki pengetahuan, 
kemampuan, keterampilan, dan sikap yang baik dalam 
bekerja [1]. Oleh karena itu Organisasi perlu 

mengambil langkah agar dapat mengembangkan dan 
meningkatkan kualitas pegawai. Pegawai merupakan 
sumber daya manusia yang terlibat langsung dalam 
menjalankan kegiatan perusahaan/Organisasi [2]. Di 
dalam organisasi sangat membutuhkan pegawai yang 
dapat berpikir cerdas, maju, inovatif, dan produktif 
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dalam menghadapi perkembangan zaman. Faktor 
utama bagi organisasi dalam mencapai tujuan 
organisasi adalah kinerja pegawai [3]. Kinerja suatu 
perusahaan tidak lepas dari setiap individu yang 
terlibat didalamnya, kinerja merupakan kemampuan 
seseorang mencapai hasil kerjanya, baik secara 
kualitas dan kuantitas [4]. Hal ini sesuai sesuai dengan 
pendapat yang mengatakan bahwa “Kinerja (prestasi 
kerja) adalah hasil kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya” [5]. Dengan demikian meningkatnya 
kinerja pegawai dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan instansi untuk pengembangan sumber 
daya manusia. 

Pegawai selain diharapkan mampu, cakap dan 
terampil juga hendaknya berkemauan dan mempunyai 
kesungguhan untuk bekerja efektif dan efisien [6]. 
Kemampuan dan kecakapan akan kurang berarti jika 
tidak diikuti oleh moral kerja dan kedisiplinan 
karyawan dalam mewujudkan tujuan [7]. Usaha 
mewujudkan semua itu, dibutuhkan peningkatan 
sumber daya manusia sebagai perencana dan 
pelaksana dalam organisasi, salah satunya adalah 
melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan [8]. Karena 
itu tujuan dari pendidikan dan pelatihan adalah 
menambah kecakapan dan kemampuan karyawan 
untuk permintaan jabatan serta dengan program 
tersebut diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan 
efektifitas kerja karyawan dalam mencapai 
sasaransasaran kerja yang telah ditetapkan. 

Pentingnya pendidikan pegawai negeri sipil dalam 
berbagai usaha yang dilakukan oleh pemerintah dalam 
penyempurnaan administrasi didasarkan atas 
Ketetapan Majelis Permusyarawatan Rakyat Nomor 
II/MPR/1988 yang isinya antara lain dapat 
dikemukakan (TAP MP 1988:25) adalah Pembinaan, 
penyempurnaan dan penerbitan aparatur Pemerintah 
baik ditingkat Pusat maupun Daerah termasuk 
Perusahaan Milik Negara dan Milik Daerah Sebagai 
aparatur Perekonomian Negara dilakukan secara terus 
–menerus agar dapat mampu menjadi alat yang 
efisien, efektif dan berwibawa sehingga mampu untuk 
menggerakan pembangunan secara lancar dengan 
dilandasi semnagat dan sifat pengabdian terhadap 
masyarakat. Pendidikan dan latihan dipandang sebagai 
suatu investasi di bidang sumber daya manusia yang 
bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dari 
tenaga kerja. Oleh karena itu pendidikan dan latihan 
merupakan salah satu factor penting dalam organisasi 
perusahaan [9]. Pentingnya pendidikan dan latihan 
disamping berkaitan dengan berbagai dinamika 
(perubahan) yang terjadi dalam lingkungan 
perusahaan, seperti perubahan produksi, teknologi, 
dan tenaga kerja, juga berkaitan dengan manfaat yang 
dapat dirasakan [10]. Manfaat tersebut antara lain: 
meningkatnya produktivitas perusahaan, moral dan 

disiplin kerja, memudahkan pengawasan, dan 
menstabilkan tenaga kerja 

Pendidikan sebagai proses mengembangkan daya pikir 
kemampuan kompetensi setiap individu secara terus 
menerus dalam jangka waktu panjang yang 
mempunyai tujuan utama yaitu untuk meningkatkan 
kualitas kemampuan diri [11]. Kinerja adalah 
tingkatan pencapaian hasil atas pelaksanaan dari tugas 
tertentu [12]. 

Adapun dengan pelatihan, pegawai instansi 
diharapkan untuk memiliki kesempatan memperoleh 
pengetahuan pengetahuan baru sehingga pengetahuan 
tersebut dapat meningkatkan kualitas dan profesinya 
dalam menjalankan pekerjaan pekerjaan yang 
dibebankan terhadapnya [13]. Pelatihan adalah sebuah 
wadah lingkungan bagi karyawan, dimana mereka 
memperoleh atau mempelajari sikapserta proses 
mengajarkan pengetahuan dan keahlian tertentu, agar 
karyawansemakin terampil dan mampu melaksanakan 
tanggung jawab dengan semakin baik, sesuai dengan 
standar yang dibutuhkan" [14]. 

Latihan-latihan yang diberikan pada pegawai akan 
mendorong karyawan bekerja lebih keras. Hal ini 
disebabkan pegawai yang telah mengetahui dengan 
baik tugas-tugas dan tanggung jawab akan berusaha 
mencapai tingkat moral kerja yang lebih tinggi [16]. 
Pengetahuan pegawai maupun pengetahuan umum 
yang mempengaruhi pelaksanaan tugas sangat 
menentukan berhasil tidaknya pelaksanaan tugas 
tersebut [17]. Pegawai yang kurang memiliki 
pengetahuan cukup tentang bidang kerjanya akan 
tersendat-sendat. Oleh karena itu bagi pegawai baru 
atau karyawan lama yang dihadapkan pada pekerjaan 
baru memerlukan tambahan pengetahuan dan 
ketrampilan guna melaksanakan tugasnya dengan baik 
[18]. Pendidikan dan pelatihan sangat penting untuk 
dilakukan karena keduanya merupakan cara yang 
digunakan oleh organisasi untuk mempertahankan, 
menjaga, memelihara pegawai dalam organisasi 
sekaligus meningkatkan keahlian pegawai dalam 
meningkatkan kinerjanya [19]. 

Kantor Dinas Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu 
Satu Pintu dan Perizinan Kota Sungai Penuh 
merupakan unsur pelaksana urusan pemeritahan yang 
jadi kewenangan daerah di bidang penanaman modal 
dan pelayanan secara terintegrasi dalam satu kesatuan 
proses dimulai dari tahap permohonan sampai dengan 
tahap penyelesaian produk pelayanan melalui satu 
pintu, dipimpin oleh seorang Kepala Dinas 
berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab 
kepada Wali Kota melalui Sekretaris Daerah. Kantor 
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 
Pintu (DPMPTSP) Kota Sungai Penuh ini berada 
ditengah-tengah  lingkungan  masyarakat  Kota  
Sungai Penuh  dan  salah  satu  instansi  pemerintah  
yang senantiasa  berhubungan  langsung  dengan  
masyarakat, khususnya masyarakat yang  berkaitan  
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dan memerlukan urusan pembinaan, pengendalian dan 
pengawasan tugas dibidang tata usaha, perizinan 
ekonomi, perizinan pembangunan, penanganan 
pengaduan dan perlindungan investasi penanaman 
modal.Oleh  karena  itu,  instansi  ini  yang  tugasnya  
adalah  pelayanan  terhadap  masyarakat  maka 
dituntut tingkat disiplin kerja yang tinggi untuk 
melakukan pelayanan yang maksimal. 

Salah satu program pemerintah yang saat ini tengah 
dilirik adalah mewujudkan praktik good governance 
dalam menyelenggarakan tugas-tugas pemerintahan 
untuk dilakukan secara profesional, transparan dan 
akuntabel sehinga sesuai dengan aturan pokok yang 
ditetapkan dalam undang-undang Adanya peningkatan 
kinerja dan kebutuhan ASN membutuhkan suatu 
platform yang bisa mengakomodir kebutuhan itu 
semua. Aplikasi monitoring untuk ASN atau saat ini 
yang dikenal dengan E-Kinerja. E-Kinerja adalah 
sebuah aplikasi berbasis web yang digunakan dan 
menjadi salah satu solusi yang dibutuhkan oleh 
pemerintah baik di kabupaten, daerah ataupun kota 
untuk membantu proses analisis kebutuhan jabatan, 
beban kerja jabatan dan beban kerja/ unit satuan kerja 
sebuah organisasi.  Begitu juga pada Dinas 
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
(DPMPTSP) Kota Sungai Penuh menggunakan 
Aplikasi E-Kinerja untuk memonitoring kedisiplinan 
dan kinerja pegawainya, termasuk untuk 
memonitoring kehadiran pegawai, kehadiran jam kerja 
datang tepat waktu atau terlambatnya pegawai dan 
untuk memonitoring laporan penyusunan capaian 
sasaran kinerja pegawai (SKP).  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dapat 
diketahui adanya perbedaan antara target sasaran 
kinerja pegawai (SKP) dengan realisasi yang dicapai 
oleh pegawai tersebut.  Adanya  gap antara  
perencanaan  kualitas/  mutu  dan  waktu  
yangdibutuhkan  untuk  mencapai  sasaran  dengan 
realisasi  yang  terjadi  di  lapangan,  terlihat  pada  
tabel  nomor  11  pada  kegiatan  menyusun  dan 
menyelenggarakan  program  peningkatan  
pengembangan  sistem  pelaporan  capaian  kinerja  
dan keuangan, terjadi keterlambatan selama 10 bulan 
dari awal perencanaan yang ditargetkan selesai dalam 
kurun waktu 2 bulan, ternyata diselesaikan dalam 
waktu 12 bulan, dari 19 unsur penilaian capaian SKP 
semuanya dibawah standar 100% dan nilai capaian 
SKP dari tabel diatas setelah di rata-ratakan ada pada 
angka 24,62 (buruk). Ini menandakan masalah kualitas 
kinerja pegawai yang belum optimaldan waktu yang 
tidak terealisasikan sehingga menyebabkan nilai SKP 
belum tercapai secara efektif dan efisien sesuai dengan 
yang telah ditentukan.  

Pegawai dituntut untuk mampu menyelesaikan 
tugasnya masing-masing dengan penuh rasa tanggung 
jawabnya, keberhasilan pegawai dapat diukur melalui 
kepuasan masyarakat, berkurangnya jumlah keluhan 
dan tercapainya target yang optimal [20]. Kinerja 

pegawai pada Dinas Penanaman Modal dan  
Pelayanan  Terpadu  Satu  Pintu  (DPMPTSP)  Kota  
Sungai Penuh  juga  dapat  diukur  melalui 
penyelesaian  tugasnya  secara  efektif  dan  efisien  
serta  melakukan  peran  tanggung  jawab berdasarkan 
fungsinya dan itu semua saling berhubungan bagi 
keberhasilan suatu organisasi atau instansi. Penelitian 
ini dilakukan dengan tujuan memberikan DIKLAT 
dan pengembangan pegawai untuk meningkatkan 
kinerja pegawai kedepannya.  

2. Metode Kegiatan 

Kegiatan pengabdian yang dilakukan adalah 
memberikan DIKLAT dan pengembangan pegawai 
untuk meningkatkan kinerja pegawai di Dinas 
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
(DPMPTSP) Kota Sungai Penuh. Kegiatan 
pengabdian ini dilaksanakan pada hari Senin, 09 
Desember 2024, Pukul 08.00-17.00 WIB. Kegiatan 
yang diikuti peserta DIKLAT dapat dilihat pada 
Gambar 1. 

 

Gambar 1. Peserta DIKLAT saat mengikuti kegiatan 

 Kegiatan ini diikuti oleh 50 peserta. Tahapan dalam 
pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Tahap Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

Penjelasan dari Gambar 2. Dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
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1. Survei 

Kegiatan survey dan observasi dilakukan untuk 
memperoleh data dan informasi tentang lokasi dan 
pegawai di Kota Sungai Penuh. Pada tahap ini juga 
akan dilakukan analisis kebutuhan dan permasalahan 
yang dihadapi oleh Pegawai Dinas Penanaman Modal, 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Perizinan Kota 
Sungai Penuh.  Survey dilaksanakan sebagai upaya 
awal menggali permasalahan, potensi serta sebagai 
dasar penentuan kegiatan yang akan dilakukan potensi 
serta sebagai dasar penentuan kegiatan yang akan 
dilaksanakan. Kagiatan mengunjungi objek kegiatan 
dapat dilihat pada Gambar 3 dan Gambar 4. 

 

 

Gambar 3. Ketua Pengabdian mengunjungi objek kegiatan 

 

Gambar 4. Tim Pengabdian melakukan survey ke lapangan 

2. Sosialisasi 

Kegiatan sosialisasi merupakan bagian yang cukup 
penting dari kegiatan pengabdian, pada kegiatan ini 
diharapkan muncul kemauan dari pegawai dalam 
melakukan kegiatan pelatihan. Pada tahapan ini 
dilakukan Sosialisasi melalui kegiatan penyuluhan 
dimana dilakukan beberapa   kegiatan diantaranya:  

a. Mitra bersama-sama fasilitator mengadakan diskusi 
untuk menginventaris permasalahan yang dihadapi 
oleh pegawai yang berkaitan dengan kinerja pegawai 

b. Fasilitator   memberikan   pengetahuan   dan 
bimbingan   kepada pegawai   terutama pegawai yang 
berusia relative muda/produktif dengan tujuan 
menambah wawasan serta pemahaman pegawai 
mengenai permasalahan yang dihadapi terutama 
berkaitan dengan bidang kinerja.  

c. Merumuskan   alternatif   solusi   dengan 
mengedepankan potensi pegawai. Memotivasi 
pegawai untuk meningkatkan kinerjanya 

3. Pelatihan. Pelatihan diharapkan     memberikan 
keterampilan yang cukup bagi Masyarakat terutama 
petani millennial untuk memanfaatkan pekarangan 
rumah sebagai lahan produktif 

4. Evaluasi Kegiatan Evaluasi bermanfanfaat dalam 
menilai apakah suatu kegiatan sesuai dengan tujuan 
yang telah ditentunkan sehingga dibutuhkan informasi 
terkait pelaksanaan kegiatan tersebut.  Evaluasi juga 
dilakukan dengan berdiskusi apakah kegiatan yang 
disampaikan dapat memberi manfaat bagi penerima 
manfaat penyuluhan atau tidak.  Dalam kegiatan 
evaluasi penting dilakukan supaya dapat melihat 
sejauh mana kebermanfaatan kegiatan bagi pegawai. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Tahapan pelaksanaan dari kegiatan ini adalah dengan 
memberikan DIKLAT dan pengembangan pegawai 
guna meningkatkan kinerja pegawai. Para pegawai 
diberikan materi mengenai cara meningkatkan kinerja 
pegawai. Sehingga para pegawai dapat membaca 
materi tersebut dan dapat mengaplikasikannya di 
instansi mereka. Pelaksanaan pasca pemberian 
DIKLAT dan pengembangan pegawai Kantor Dinas 
Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan 
Perizinan Kota Sungai Penuh ini dimulai dari: 

1. Penyampaian materi teknis 

Penyampaian materi pembelajaran menegnai DIKLAT 
dan pengembangan pegawai.  Kondisi ini diharapkan 
supaya seluruh peserta dengan cepat serta lebih mudah 
memahami standar pencapaian dari semua materi, 
karena akan berhubungan langsung dengan 
pengetahuan pegawai ketika mereka melaksanakan 
tugas dalam pelayanan administrasi secara 
menyeluruh kepada masyarakat.  Materi teknis yang 
disampaikan dalam kegiatan ini mengenai hal-hal 
yang harus dilakukan oleh pegawai agar dapat 
meningkatkan kinerja dan juga membahas mengenai 
bahan sektor publik, akuntabilitas kinerja, hubungan 
kelembagaan, organisasi digital, manajemen kinerja, 
standar kinerja pelayanan, manajemen keuangan 
negara, Manajemen resiko, studi lapangan serta aksi 
perubahan kinerja organisasi. Dari materi- materi 
tersebut semua widyaswara dan narasumber 
menyampaikannya dengan metode yang sangat 
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praktis, model yang menarik dan keterbaharuan 
sehingga terlihat bahwa semua peserta sangat 
semangat untuk mengikuti penyampaian materi 
tersebut. Kondisi ini dapat dilihat dari antusias peserta 
yang melakukan pertanyaan-pertanyaan seperti yang 
terlihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Penyampaian materi teknis 

2. Rencana Aksi Perubahan 

Perubahan memiliki manfaat besar bagi kelangsungan 
hidup suatu instansi karena semua instansi 
menghadapi lingkungan yang dinamis dan cenderung 
selalu berubah.  Perubahan dalam instansi merupakan 
peralihan/pergeseran/pergantian yang tidak dapat 
dihindari karena adanya kebutuhan internal serta 
dorongan dari eksternal sebab, lingkungan eksternal 
organisasi cenderung merupakan kekuatan yang 
mendorong untuk terjadinya perubahan.  Dengan 
melakukan perubahan bisa jadi bahwa menjadi 
peluang untuk menuju ke arah yang lebih baik, 
mencakup keseimbangan sosial pada individu maupun 
instansi.  Manajemen perubahan adalah suatu proses 
secara sistematis dalam menerapkan pengetahuan, 
sarana dan sumber daya yang diperlukan untuk 
memengaruhi perubahan pada orang yang akan 
terkena dampak dari proses tersebut. Manajemen 
perubahan adalah wujud pendekatan melalui suatu 
proses untuk mengubah individu, tim, dan organisasi 
menuju kondisi masa depan yang lebih baik. Dengan 
demikian tidak hanya anggota instansi saja yang 
diharapkan mampu berubah dan beradaptasi dengan 
perubahan, melainkan organisasinya sendiri termasuk 
birokrasi hingga aturan, budaya dan aspek lain yang 
melekat di dalamnya. Salah satu persyaratan dalam 
pemberian DIKLAT ini adalah Implementasi Aksi 
perubahan yang diharapkan dapat menjadi inovasi dan 
diterapkan pelaksanaannya kerja di masing-masing 
OPD.  Dalam mengimplementasikan Aksi Perubahan 
ini perlu di dukung dengan kerjasama tim yang baik 
dari pimpinan hingga staf/bawahan.  Untuk 
mendapatkan arahan terkait kegiatan dan segala 
sesuatu yang berhubungan dengan Aksi Perubahan 

yang akan dilaksanakan sehingga dapat berjalan secara 
optimal, agar dapat meningkatkan kinerja organisasi 
maka pimpinan dalam hal ini Kepala Dinas. Setiap 
peserta dengan timnya masing-masing harus dapat 
menyusun rencana aksi perubahan yang dapat di 
terapkan pada masing-masing OPD baik itu rencana 
jangka pendek, menengah maupun jangka panjang. 

3. Tugas Besar 

Tugas besar dalam pelaksanaan DIKLAT ini 
merupakan tugas yang akan dilakukan oleh peserta 
baik secara individu maupun secara kelompok yang 
masalahnya berkaitan dengan masalah-masalah 
spesifik yang sering terjadi pada Instansi atau SKPD 
tempat kerja.  Berdasarkan tugas tersebut tentunya 
peserta harus dapat menemukan permasalahan dan 
dapat melakukan penyelesaian masalah yang menjadi 
tugas sebagai tanggung jawab peserta serta melakukan 
analisa secara aklamasi untuk kemudian diambil 
keputusan yang berdampak besar untuk kepentingan 
masyarakat dan SKPD. 

4. Evaluasi Pelaksanaan   

Kegiatan ini dilakukan untuk mengevaluasi tenaga 
DIKLAT maupun peserta DIKLAT.  

a. Evaluasi tenaga DIKLAT 

 Evaluasi Tenaga DIKLAT dilakukan untuk 
memberikan respons atau persepsi dari Peserta 
terhadap kualitas pengajar.  Evaluasi tenaga pengajar 
dilakukan setelah Peserta mengikuti pembelajaran. 
Dalam melakukan evaluasi ini, Peserta menjawab 
sejumlah pertanyaan yang telah disediakan 
menggunakan formulir yang dibagikan ke peserta. 
Aspek yang dinilai dari pengajar adalah sebagai 
berikut: 1) pencapaian hasil belajar; 2) penguasaan 
materi; 3) kemampuan menyampaikan materi; 4) 
kemampuan membangun hubungan harmonis; 5) 
kemampuan tanya-jawab; 6) pemberian motivasi; 7) 
penggunaan bahasa; dan 8) ketepatan waktu dan 
kehadiran. Empat tingkatan evaluasi dalam model 
evaluasi DIKLAT Yakni; 1) evaluasi pada 
reaksi/reaction (evaluasi level 1) yaitu evaluasi untuk 
mengukur reaksi kepuasan peserta terhadap 
pelaksanaan pelatihan.  2)  evaluasi pada 
pembelajaran/learning, 3) evaluasi pada 
perilaku/behaviour 4) evaluasi pada hasil/result. 

b. Evaluasi peserta DIKLAT  

Evaluasi Mengingat penting efektifitas dari program 
DIKLAT ini sebagai salah satu pengembangan  
Pegawai  di Kota Sungai Penuh, sehingga  fungsi 
monitoring  dan evaluasi pasca DIKLAT  untuk 
mengetahui efektifitas  program PKA  ini Evaluasi  
DIKLAT dengan agenda inti dimana dalam evaluasi 
penugasan materi pelatihan agenda inti peserta  
diminta  untuk  menunjukkan kemampuannya  dalam  
menyelesaikan  tugas yang  diberikan  dari  setiap  
mata  pelatihan  dan  keaktifan  dalam  setiap  sesi  
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diskusi serta evaluasi laporan studi lapangan yang 
dikerjakan. Selanjutnya adalah evaluasi pasca 
pelatihan dilakukan dengan tujuan untuk menggali 
informasi dari alumni pelatihan untuk kemampuan diri 
dalam melakukan Penerapan organisasi yang 
berkinerja tinggi setelah mengikuti DIKLAT.  Adapun 
hasil evaluasi berdasarkan komponen capaian hasil 
perubahan terhadap rencana perubahan, 
kepemimpinan,  kemanfaatan  aksi  perubahan,  
keberlanjutan  aksi perubahan berdasarkan nilai rata-
rata adalah 90,21 sedangkan nilai terendah adalah 9,8. 
Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa 
pelaksanaan DIKLAT ini   tingkat keberhasilannya 
mencapai 90,2% sedangkan 9,8% dinyatakan tidak 
berhasil karena adanya mutasi kerja. 

4. Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat disampaikan terkait 
pelaksanaan kegiatan DIKLAT ini adalah dapat 
membagi pengetahuan dan wawasan kepada para 
pegawai terkait konsep, model dalam penyelenggaraan 
pelayanan kepada masyarakat.  Penguatan kapasitas 
pegawai dalam pengembangan pengetahuan mereka 
selama pelaksanaan kegiatan sangat memberikan 
dampak positif untuk melaksanakan tugas dan 
tanggungjawabnya di SKPD masing-masing. Kegiatan 
pelatihan ini merupakan langkah awal untuk 
membantu kemandirian Pegawai Negeri Sipil dalam 
pelayanan. 4. Melalui DIKLAT ini diharapkan 
pegawai negeri sipil dapat berinovasi serta 
berkreatifitas selama melaksanakan tugas yang 
diemban. 
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